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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas penggunaan model Problem-Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan kemampuan kolaboratif siswa kelas X-3 SMAN 1 Pademawu. Permasalahan yang diangkat berkaitan
dengan rendahnya keterampilan siswa dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan bertanggung jawab dalam kelompok.
Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Carr & Kemmis melalui dua siklus. Instrumen
penelitian berupa angket dan observasi yang telah divalidasi. Hasil menunjukkan bahwa seluruh indikator kolaborasi —
ketergantungan positif, interaksi langsung, tanggung jawab individu, komunikasi, dan kerja kelompok —mengalami
peningkatan. Rata-rata keterampilan kolaborasi meningkat dari 61,98% pada pra-siklus menjadi 72,36% di siklus I, dan
85,55% di siklus II. Dengan demikian, PBL terbukti efektif dalam memperkuat keterampilan kolaborasi siswa secara
bertahap dan relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.
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Pendahuluan

Memasuki abad ke-21 siswa dituntut untuk menguasai keterampilan berpikir kritis,
kreatif, berkomunikasi, dan berkolaborasi (Jamil & Murniati, 2025). Keempat keterampilan
ini merupakan elemen penting untuk meraih kesuksesan di berbagai aspek kehidupan dan
perlu dikembangkan secara menyeluruh melalui proses pembelajaran (Nurhayati et al.,
2024). Di antara keempat keterampilan tersebut, keterampilan dalam berkolaborasi menjadi
salah satu aspek yang paling krusial bagi siswa di era ini (Nurdin et al, 2025). Penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi yang baik dapat meningkatkan kepercayaan
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diri siswa saat bekerja sama, khususnya dalam menyelesaikan masalah secara kelompok
(Qurratu’ain et al, 2024). Namun banyak siswa kesulitan berkolaborasi efektif, lebih
memilih kerja individual, dan menghadapi kendala dalam memecahkan masalah bersama
(Widodo & Wardani, 2020).

Padahal, kolaborasi yang efektif menuntut adanya interaksi positif, komunikasi yang
baik, serta kemampuan menyelesaikan masalah secara bersama. Hal ini tidak hanya
mendukung pengembangan aspek sosial-emosional siswa, tetapi juga pemahaman mereka
terhadap konsep-konsep pembelajaran (Auliya et al, 2025). Rendahnya ketrampilan
kolaborasi saat pembelajaran cenderung tidak efektif, sehingga tujuan pembelajaran sulit
tercapai sepenuhnya. (Ahwan et al, 2023). Dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa membutuhkan penerapan model pembelajaran yang tepat. Model tersebut tidak
hanya harus mampu meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga dapat melatih
kemampuan mereka dalam bekerja sama (Yunus, 2023). Dengan demekian model
pembelajaran memainkan peran penting dalam menentukan aktivitas kolaborasi siswa
(Mustofa, 2023).

Model pembelajaran salah satunya PBL telah diakui sebagai pendekatan yang efektif
dalam membentuk kemampuan siswa untuk bekerja sama (Susanti et al, 2024). Metode ini
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang bersifat
kontekstual secara berkelompok (Siswanto et al, 2025). Dalam praktiknya, PBL mendorong
kolaborasi tim dalam merumuskan solusi dan menghasilkan produk nyata sebagai bagian
dari proses pembelajaran (Juuti et al, 2021). Implementasi model ini terbukti memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam bekerja sama selama
proses belajar berlangsung (Rahmah et al, 2024). Dalam dunia pendidikan, kolaborasi
diartikan sebagai usaha bersama yang saling melengkapi serta mendukung satu sama lain
untuk menyelesaikan tugas secara kolektif demi mencapai tujuan bersama (Sulastri &
Ahmatika, 2020).

Berdasarkan hasil observasi pada 6 Mei 2025 di kelas X-3 SMAN 1 Pademawu
menunjukkan bahwa dari 28 siswa mengalami kendala dalam menyelesaikan tugas
kelompok secara efektif, hanya sepuluh siswa yang terlihat konsisten dengan kelompoknya.
Meskipun tergabung dalam tim, sebagian besar siswa lebih memilih menyelesaikan
pekerjaan secara individual, sehingga kerja sama dan komunikasi yang diharapkan tidak
tercapai secara optimal. Beberapa di antaranya juga memperlihatkan sikap pasif dan tidak
berkontribusi secara nyata terhadap tugas kelompok. Hal ini memperlihatkan perlunya
pendekatan model pembelajaran yang mampu merangsang partisipasi aktif siswa dalam
kerja tim untuk meraih ketercapaian bersama.

Penggunaan model PBL membuka kesempatan bagi siswa untuk memperoleh
pengalaman belajar berbasis kerja sama (Safarini, 2019). PBL dilaksanakan melalui
serangkaian tahapan, yakni merumuskan masalah, merancang kegiatan, mengeksplorasi
secara individu dan kelompok, menyusun serta menyampaikan produk akhir, hingga
mengevaluasi hasil dan prosesnya (Alawiyah et al, 2024). Setiap tahapan tersebut dirancang
guna mengaktifkan partisipasi siswa dalam diskusi dan kerja sama tim, yang pada akhirnya
berkontribusi pada penguatan keterampilan kolaborasi secara menyeluruh (Husna et al,
2025).
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Beberapa penelitian sebelumnya dari Hartina & Pernama (2022) yang menyataken
bahwa PBL mampu meningkatkan kolaborasi siswa. sejalan dari penelitian Nurmayasari et
al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan PBL berdampak positif pada peningkatan kerja
sama siswa dalam topik perubahan lingkungan. Penelitian serupa oleh Fauziah et al. (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan PBL pada siswa kelas X mendukung peningkatan
kolaborasi dalam pembelajaran mengenai lingkungan hidup. Penemuan serupa juga
diperoleh oleh Ambarwati & Widodo (2023) yang mengombinasikan PBL dengan
pendekatan STAD, serta Indahsari & Habiddin (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan
PBL dalam pembelajaran IPA dapat memperkuat kemampuan siswa dalam bekerja sama.

Meskipun penelitian terdahulu menunjukkan tren serupa, penelitian ini berfokus
pada evaluasi penerapan Problem-Based Learning (PBL) dalam upaya meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa kelas X-3 SMAN 1 Pademawu. Ruang lingkup penelitian ini
lebih terbatas dibandingkan studi sebelumnya yang membahas Problem-Based Learning
(PBL )secara umum. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
penerapan Problem-Based Learning (PBL) dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa di kelas X-3 SMAN 1 Pademawu.

Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Classroom Action Research) yang
di kembangkan Carr dan Kemmis (1986). CAR merupakan penelitian yang dilaksanakan
pada suatu kelas untuk mengamati dampak tindakan tertentu terhadap objek penelitian di
kelas tersebut. Dalam penelitian ini metode CAR melibatkan dua siklus, masing-masing
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Sinaga, 2024). Keempat
langkah ini dilakukan secara berulang dalam setiap siklus sesuai target, yang tergambar di
Gambar 1.

Perencaan

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

Pengamatan

Perencaan

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan

Pengamatan

Gambar 1. Siklus Dalam Prosedur PTK
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Penelitian ini menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) secara
konsisten dalam setiap pertemuan. Peserta didik kelas X-3 SMAN 1 Pademawu semester
genap tahun ajaran 2024/2025 terlibat dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan angket keterampilan kolaborasi, keduanya telah divalidasi oleh dua
ahli untuk memastikan validitas dan reliabilitas. Analisis data mengacu pada model Miles
dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Aurelly
& Anwar, 2025). Informasi dari angket dan observasi digunakan untuk menilai tingkat
keterampilan kolaborasi siswa. Nilai akhir dihitung berdasarkan indikator keterampilan

kolaborasi, dan hasilnya dibandingkan antar siklus untuk menilai efektivitas penerapan
PBL.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di kelas X-3 SMAN 1 Pademawu, Sebelum
diterapkannya model PBL, hasil data observasi awal menunjukkan bahwa indikator-
indikator keterampilan kolaborasi siswa belum memenuhi ambang batas target. Setelah
intervensi dilakukan melalui siklus I dan II, terjadilah peningkatan pada setiap indikator.
Di akhir siklus II, capaian siswa telah memenuhi target keterampilan kolaborasi yang
ditetapkan. masing-masing indikator tercantum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Indikator keterampilan kolaborasi pra siklus

No Indikator Baseline Target
I Saling Ketergantungan yang positif 61,16% 75%
2 Interaksi tatap muka 68,78% 74%
3 Akuntabilitas dan tanggung jawab  65,80% 70%

pribidi, individu

4  Keterampilan komunikasi 60,40% 72%

5 Keterampilan bekerja dalam kelompok  63,75% 77%

Tabel 1 menampilkan kondisi pra-siklus, di mana seluruh indikator keterampilan
kolaborasi siswa berada di bawah standar yang ditentukan sebelumnya. Fakta ini menjadi
dasar penting untuk dilakukan perbaikan melalui dua siklus pembelajaran selanjutnya.
Untuk mengamati peningkatan yang terjadi, Tabel 2 menunjukkan perbandingan hasil
antara siklus pertama dan kedua.
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Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Perbandingan Ketercapaian keterampilan Kolaborasi pada siklus I dan

siklus II
No Target Indikator Siklus I Siklus II
Keberhasilan
1 75% 63,48% 78,17%
2 74% 71,88% 80,27%
3 70% 72,31% 87,66%
4 72% 74,45% 88,77%
5 77% 79,67 % 92,88%

Berdasarkan tabel 2 peningkatan keterampilan kolaborasi siswa berdasarkan lima
indikator dari data angket dan observasi. Dari tabel kedua in terlihat bahwa peningkatan
pada semua indikator mulai dari siklus I ke siklus II: ketergantungan positif (63,48%
menjadi 78,17%, target 75%), interaksi langsung (71,88% menjadi 80,27%, target 74%),
tanggung jawab individu (72,31% menjadi 87,66%, target 70%), komunikasi (74,45%
menjadi 88,77%, target 72%), dan kerja kelompok (79,67% menjadi 92,88%, target 77%).

Data ini menunjukkan kontribusi signifikan Problem-Based Learning (PBL) terhadap
peningkatan kolaborasi siswa kelas X-3 SMAN 1 Pademawu, mendorong partisipasi aktif
dan pengembangan kemampuan sosial seperti kerja sama, tanggung jawab, dan pemecahan
masalah. Rangkuman capaian per indikator ditampilkan pada Gambar 2.

INDIKATOR KETERAMPILAN KOLABORASI
B Target Indikator Ketercapaian M Pra-siklus m Siklus | = Siklus Il

87,66%
88,77%
92,88%

o o
3 X X
N o X N X X 5
- o L o N N $ o N © o 2
HEHL TR g7 RS N &R
o @~ ¥ d S 0 ~ o X NN
0 L ~
s ~ ki~ ~N S N
_ ™ © 9 = o
©o © |m
1 2 3 4 5

Gambar 2. Diagram rekapitulasi peningkatan keterampilan kolaborasi siswa pada pra siklus, siklus I dan
siklus II

Gambar 2 menampilkan perkembangan indikator keterampilan kolaborasi. Pada
pra-siklus, siklus I dan siklus II. Dimana data ini berdasarkan data dari angket dan
observasi. Analisis menunjukkan peningkatan bertahap hingga siklus II, di mana semua
indikator melampaui target minimal. Ini membuktikan efektivitas Problem-Based Learning
(PBL) dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi secara terukur (lihat Gambar 3 untuk
detail setiap indikator).
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Analisis data menunjukkan peningkatan konsisten dari pra-siklus ke siklus I dan
peningkatan yang lebih signifikan pada siklus II, dengan semua indikator melampaui
target. Ini menunjukkan keberhasilan Problem-Based Learning (PBL) dalam
mengembangkan aspek kolaboratif siswa secara komprehensif, meliputi interaksi sosial,
tanggung jawab personal, dan kerja tim adapun Gambar 3 untuk persentase detail.

PERSENTASE KETERCAPAIAN KETERAMPILAN KOLABORASI
0,
100,00% 85,55%

80,00% 72,36%
61,98%
60,00%

40,00%
20,00%

0,00%
Pra-Siklus Siklus | Siklus I1

Gambar 3. Diagram persentase keterampilan kolaborasi

Gambar 3 menunjukkan peningkatan persentase keterampilan kolaborasi siswa
secara bertahap mulai pra-siklus hingga siklus II. Awalnya, rata-rata kemampuan
kolaborasi hanya 61,98%, di bawah target keberhasilan. Setelah siklus I di terapkan model
Problem-Based Learning (PBL) rata-rata meningkat menjadi 72,36%, dan meningkat
signifikan lagi menjadi 85,55% pada siklus II, menunjukkan keberhasilan sebagian besar
siswa dalam menguasai keterampilan kolaborasi.

Secara keseluruhan, temuan ini mendukung penerapan Problem-Based Learning
(PBL) dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa kelas X-3 SMAN 1 Pademawu.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Pramurdazani et al. (2024) yang menunjukkan efektivitas
PBL dalam membangun kerja sama peserta didik. Dengan demikian, Problem-Based
Learning (PBL) tidak hanya memperdalam pemahaman konsep, tetapi juga mengasah
keterampilan kolaboratif penting di abad ke-21, merangsang keaktifan siswa baik individu
maupun kelompok, dan relevan untuk pembelajaran masa kini.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) secara nyata mampu
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa kelas X-3 SMAN 1 Pademawu. Peningkatan
kemampuan kolaborasi siswa tersebut tampak pada lima indikator utama, yaitu saling
ketergantungan positif, interaksi langsung, tanggung jawab personal, kemampuan
komunikasi, serta kemampuan bekerja dalam tim. Data menunjukkan adanya lonjakan
signifikan dari pra-siklus dengan rata-rata capaian 61,98%, meningkat pada siklus I menjadi
72,36%, dan terus naik hingga mencapai 85,55% pada siklus II, di mana seluruh indikator
telah melampaui target keberhasilan yang telah ditetapkan.
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Hasil penelitian ini semoga dapat dimanfaatkan sebagai rujukan bagi peneliti
berikutnya untuk mengembangkan kajian serupa dengan menambahkan keterampilan lain
sebagai variabel penelitian. Selain itu pelaksanaan penelitian lanjutan juga dapat diperluas
ke jenjang pendidikan yang berbeda maupun pada berbagai mata pelajaran lainnya.
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